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Kincir air merupakan salah satu mesin konversi energi yang memanfaatkan laju aliran air, 

kincir air ini cocok digunakan pada aliran sungai yang ada disekitar kita. Dengan 

memanfaatkan energi air menjadi energi mekanik berupa putaran poros pada generator maka 

akan menghasilkan energi listrik.  Dalam penelitian ini yang dibuat adalah prototype 

mikrohidro terapung tipe undershot. Metode penelitian yang digunakan adalah penambahan 

bentuk belah sudu, jumlah sudu, dan sudut kemiringan penambahan belah sudu. Tambahan 

belah sudu yang diguakan adalah dari material pipa pvc 3 inch yang dibelah menjadi 3, 4, dan 

5. Jumlah sudu untuk penelitian yaitu 10, 12, 14. Rasio perbandingan pully 1:6,25, 1:7,5 dan  

1:8,75. Analisis yang dilakukan menggunakan metode taguchi. Dari hasil penelitian yang 

didapatkan bahwa belah pipa memiliki pengaruh paling besar untuk putaran turbin lalu diikuti 

oleh sudut kemiringan setelah itu jumlah sudu. Belah pipa yang paling berpengaruh untuk 

putaran turbin yaitu belah pipa 5. Jumlah sudu yang paling baik adalah 14 buah, dan Rasio 

perbandingan pully yang baik adalah 1:8.75. 

 

Kata kunci : mikrohidro terapung, belah pipa, jumlah sudu, rasio pully. 

 

I PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 

Air merupakan sumber energi yang  

mudah didapatkan, karena pada air terdapat 

energi potensial (pada air jatuh) dan energi 

kinetik (pada air mengalir). Energi yang 

terdapat pada air dapat dimanfaatkan dan 

digunakan dalam bentuk energi mekanis 

maupun energi listrik. Pemanfaatan energi 

air banyak dilakukan dengan menggunakan 

kincir air atau turbin air dengan 

memanfaatkan adanya suatu laju aliran air. 

Kincir air merupakan salah satu mesin 

konversi energi yang memanfaatkan laju 

aliran air, kincir air ini cocok digunakan 

pada aliran sungai yang ada disekitar kita. 

Dengan memanfaatkan energi air menjadi 

energi mekanik berupa putaran poros pada 

generator maka akan menghasilkan energi 

listrik.   

Pemilihan jenis turbin yang akan 

digunakan dapat ditentukan berasal dari jeni 

aliran airnya. Berdasarkan latarbelakang 

yang telah dipaparkan diatas maka dalam 

penelitian ini akan dibuat prototype 

microhidro  terapung dengan menggunakan 

variasi perbandigan pully dan jumlah sudu 

dengan penambahan belah pipa dengan 

mengunakan pelampung guna mengatasi 

terjadinya penambahan volume air ketika 

banjir melanda danketika terjadi surutmya 

kapasitas air sehingga turbin akan tetap 

bekerja sesuai dengan ketentuan masuknya 

kedalaman turbin kedalam air sehingga 

tidak menyebabkan terjadinya kelebihan 

tekanan. 
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II METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Diagram Alir 

Untuk  mempermudah peneliti dalam 

melakukan penelitian nantinya maka dibuat 

diagram alir penelitian sesuai dengan 

gambar yang ditunjukkan seperti gambar 

dibawah ini.  

 

 
 

2.2 Gambar Rancangan 

 

Gambar Rancangan Prototype Mikrohidro 

Terapung 

 

     Gambar rancangan ini adalah gambar 

untuk mempermudah dalam pembuatan dan 

menjadi panduan peneliti untuk membuat 

prototype mikrohidro terapung.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.3 Gambar Hasil Pembuatan Alat 

Mikrohidro Terapung 

 
Gambar prototype mikrohidro terapung 

 

     Gambar prototype mikrohidro terapung 

ini adalah hasil dari pembuatan yang 

sebelumnya sudah dirancang gambarnya 

menggunakan bantuan aplikasi autocad 

yang sesuai dengan bentuk dan ukuranya. 

 

 

III Pengolahan Data Hasil 

Pengujian 

3.1 Faktor Seting Level 

Faktor seting level merupakan variable 

bebas yang digunakan saat melakukan 

pengujian di lapangan. 

 

Faktor Seting Level 

Penambahan 
belah pipa 

Pebandingan 
rasio pully 

Jumlah 
sudu 

3 1 : 6,25 10 

4 1 : 7,5 12 

5 1 : 8,75 14 

 

3.2 Data Uji Taguchi 
Data uji taguchi merupakan data yang di 

dapat dari pengujian lapangan dan diolah 

dengan menggunakan metode taguchi dan 

nilai dari rata rata pengujian yang di 

gunakan sebagai penentu hasil dari 

pengolahan data. 

 

 

 

 

 



Data Uji Taguchi 

 
 

3.3 Hasil Analisis Taguchi 
Welcome to Minitab, press F1 for help. 
 
Taguchi Design  
 
Taguchi Orthogonal Array Design 
 
L9(3**3) 
 
Factors:  3 
Runs:     9 
 
Columns of L9(3**4) Array 
 
1 2 3 
 
Taguchi Analysis: Rata-rata versus 
Penambahan B; Jumlah Sudu; Sudut Kemiri  
 
Response Table for Signal to Noise 
Ratios 
Larger is better 
 
       penambahan  perbandingan  jumlah 
Level  belah pipa         rasio    sudu 
1           24,95         24,48   25,57 
2           26,21         25,97   25,94 
3           26,73         27,45   26,38 
Delta        1,78          2,97    0,81 
Rank            2             1       3 
 
Response Table for Means 
 
      penambahan  perbandingan  jumlah 
Level belah pipa  rasio         sudu 
1     18,05       16,92         19,49 
2     20,59       19,94         20,07 
3     21,81       23,59         20,88 
Del   3,76        6,67          1,39 
Rank  2           1             3 
 
 
Main Effects Plot for Means  
 
Main Effects Plot for SN ratios  

 
Grafik Hasil Analisa Main effects Plot of 

SN ratio 

 
Grafik Hasil Analisamain effects plot for 

means 

 

Dari grafik diatas yang di dapat 

dengan menggunakan metode taguchi dapat 

diketahui bahwa data yang ditampilkan 

merupakan  hasil dari rata rata 

eksperimental awal untuk setiap level faktor 

. dikarenakan karakteristik kualitas respon 

hasil uji turbin air dan generator adalah   

“large is better“ maka dari itu level faktor 

yang memilliki nilai rata rata  paling besar  

yang terpilih sebagai level optimal  

Berdasarkan respon table for 

meandan plot grafik pada gambar diatas 

dapat dilihat bahwa nilai rata rata data 

eksperimen awal yang mendekati nilai 

sesuai karakteristik large is better untuk 

repon hasil tegangan atau voltase yang 

dihasilkan adalah variable penambahan 

belah pipa 5, perbandingan rasio1:8,75,  

dan  jumlah sudu 14 buah  
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 Kesimpulan 
a. Penambahan belah pipa yang paling 

berpengaruh terhadap tegangan listrik 

yang dihasilkan adalah belah pipa 5. 

b. Jumlah sudu yang paling berpengaruh 

terhadap tegangan listrik yang 

dihasilkan adalah jumlah sudu 14. 

c. Sudut kemiringan yang paling 

berpengaruh terhadap tegangan listrik 

yang dihasilkan adalah sudut 

kemiringan 15º. 
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